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ABSTRAK 
Fasilitas Komunitas Pecinta Anjing di Surabaya merupakan 
fasilitas yang mewadahi berbagai fasilitas untuk anjing dan 
menjadi tempat berkumpulnya komunitas sehingga dapat 
berinteraksi satu dengan yang lain. Selain itu fasilitas ini juga 
menjadi tempat wisata bagi masyarakat Surabaya dan 
sekitarnya, dimana fasilitas ini menyuguhkan wisata bermain 
dengan anjing peliharaan. Fasilitas ini akan dilengkapi 
fasilitas publik, yaitu daycare area, pet shop, salon anjing, 
klinik anjing, kafe, kolam renang anjing, area pelatihan anjing, 
stan komersil, atm center, bakery anjing, dan area komunal. 
Pendekatan simbolik digunakan untuk mengekspresikan 
kedekatan antara anjing dengan pemiliknya sehingga akan 
memunculkan kesan homey, terikat, dan nyaman yang 
sangat kuat. Suasana interior dan eksterior bangunan  
mengekspresikan karakternya melalui pendalaman karakter 
ruang sehingga pengunjung yang datang dapat merasakan 
kesan homey yang tercipta.  

 
Kata Kunci: Fasilitas Anjing, Komunitas Pecinta Anjing, Kota 
Surabaya 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 

ERTUMBUHAN ekonomi Indonesia yang diikuti 
dengan naiknya pendapatan per kapita 

masyarakat sebesar 5,19 persen pada 2017 memicu 
lahirnya komunitas pecinta hewan peliharaan yang 
cukup besar. Pada 2016, Indonesia menjadi salah satu 
negara dengan jumlah hewan peliharaan yang cukup 
tinggi dengan pangsa pasar mencapai 15,6 persen di 
Asia Tenggara. Indonesia dinilai sebagai pasar 
potensial hewan peliharaan dengan potensi 
pertumbuhan mencapai 7,1 persen hingga 2020. 
 Memiliki hewan peliharaan merupakan salah satu 
cara untuk mengurangi stress dan kejenuhan, terutama 
bagi masyarakat modern yang memiliki aktivitas cukup 
padat. Dengan mengajak hewan peliharaan bermain 
dan berjalan-jalan, serta melihat tingkah lucu mereka, 
akan membuat kita senang dan sejenak bisa 
melupakan berbagai masalah. (Dewi, 2018) 
 Di Surabaya komunitas pecinta anjing berjumlah 
cukup banyak. Dari komunitas anjing kecil hingga 
komunitas anjing besar semua membutuhkan 
perlakuan khusus sewaktu-waktu, sehingga perlu 
adanya fasilitas yang memadai dan lengkap di 
Surabaya. (Gambar 2)  
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Gambar. 1.  Perspektif bangunan Fasilitas Komunitas Pecinta Anjing di Surabaya 
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Gambar 2 Jenis-jenis anjing 

Sumber:https://id.wikipedia.org/wiki/Berkas:Coat_types_3.jpg 
 

 Fasilitas yang ada di Surabaya tergolong tidak 
lengkap dan beberapa fasilitas yang sudah ada 
kondisinya tidak layak digunakan. Selain itu komunitas 
pecinta anjing yang ada, tidak mempunyai tempat 
berkumpul komunitas yang pasti. 
 Untuk memenuhi kebutuhan yang diperlukan oleh 
anjing dan pemiliknya, diperlukan sebuah fasilitas yang 
dapat mewadahi keperluan anjing dan menjadi tempat 
berkumpulnya komunitas pecinta anjing.  
  
1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diangkat dalam desain 
proyek ini adalah bagaimana merancang sebuah 
fasilitas yang mampu mewadahi kebutuhan fasilitas 
yang lengkap dan baik bagi anjing dan sebagai tempat 
berkumpulnya komunitas pecinta anjing di Surabaya 
serta menunjukkan kedekatan hubungan antara anjing 
dengan pemiliknya melalui bentuk bangunan dan 
suasana ruang pada pengunjung. 

 
1.3 Tujuan Perancangan 

Tujuan perancangan proyek ini adalah untuk 
memenuhi fasilitas yang diperlukan oleh anjing dan 
mewadahi komunitas anjing di Surabaya. 

 
1.4 Data dan Lokasi Tapak 
 

 
Gambar 3. Lokasi tapak 

 
Lokasi tapak terletak di jalan telaga utama, 

Citraland, Surabaya dan merupakan lahan kosong. 
Tapak berada dekat dengan sekolah mimi. Lokasi 
tapak merupakan tempat yang cukup ramai pada saat-
saat tertentu. Lokasinya yang terletak di jalan utama 
Citraland dan bersebelahan dengan sekolah mimi 
memudahkan pengunjung untuk menemukan lokasi ini. 
(Gambar 3). Selain bersebelahan dengan sekolah, 
lokasi ini juga bersebelahan dengan waduk reservoir 
Citraland. Dengan begitu waduk menjadi salah satu 
view pada site ini. (Gambar 4) 

 

 
 

  
Gambar 4 Lokasi tapak eksisting. 

 
Data Tapak  
Nama jalan : Jl. Telaga Utama, Citraland 
Status lahan         : Tanah kosong 
Luas lahan         : 10.000m2 
Peruntukan : Perumahan - Kepadatan Sedang 
Koefisien Dasar Bangunan (KDB) : Max 60% 
Koefisien Luas Bangunan (KLB) : - ≥10m : 1.8 poin 
Koefisien Dasar Hijau (KDH)   : Min 10% 
Garis Sepadan Bangunan (GSB)  : Barat 12m   
           Utara 6m 

           Timur 6m 
           Selatan 6m 

Garis Sepadan Pagar (GSP)    : 4m 
(Sumber: Bappeda Surabaya) 

 
 
2. DESAIN BANGUNAN 
 

 2.1 Program dan Luas Ruang  

Pada area indoor fasilitas dengan limbah suara 
bertingkat rendah, diantaranya: 

• Kafe 
• Pet shop 
• Salon anjing 
• Stand sewa komersil 
• Bakery anjing 
• Area parkir 
• Ruang pengelola 
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Pada area indoor fasilitas dengan limbah suara 

bertingkat sedang, diantaranya: 
• Area Daycare (Gambar 6) 
• Kolam renang anjing 
• Ruang penjualan anjing 
• Kafe outdoor 
• Area servis 

 
Pada area outdoor fasilitas dengan limbah suara 

bertingkat tinggi, diantaranya: 
• Area bermain anjing 
• Area training anjing 
• Area foto 
• Area komunal 
• Selasar (Gambar 5) 
• Rooftop 

 

 
Gambar 5 Perspektif eksterior 

 
Fasilitas pengelola dan servis meliputi: ruang 

direksi, ruang manager, ruang admin, mess karyawan 
dan pengelola, musholla 

Sedangkan pada area outdoor terdapat area 
bermain anjing, area training anjing, dan area foto 
dengan latar waduk. 

 

 
Gambar 6 Perspektif suasana ruang daycare 

 
 
2.2 Analisa Tapak dan Zoning 

 

 

 

 
                    Gambar 7 Analisa tapak 

 
Sesuai dengan gambar 7, area outdoor yang 

membutuhkan jam aktivitas tinggi diletakkan pada sisi 
timur, utara, dan selatan. Entrance di sisi barat yang 
berhubungan langsung dengan jalan telaga utama, 
tidak diletakkan pas dengan perempatan tapi digeser 
ke arah yang tidak terlalu macet. Area dengan tingkat 
kebisingan tinggi diletakkan ke arah waduk, area 
dengan kebisingan rendah diletakkan ke area 
menghadap perumahan. Area bermain anjing, area 
foto, area training anjing diletakkan di outdoor ke arah 
waduk berdasarkan hasil analisa kebisingan dan angin 
(gambar 8). 

 

 
Gambar 8 Zoning pada tapak 

 
Pembagian zoning pada tapak dimulai dengan 

membagi tapak menjadi 3 area, yaitu: area dengan 
kebisingan rendah, area dengan kebisingan sedang, 
dan area dengan kebisingan tinggi. Massa ini dikelilingi 
oleh area outdor sesuai dengan konsep perancangan. 
(Gambar 8) 
 

 2.3 Pendekatan Perancangan 

Berdasarkan masalah desain, pendekatan 
perancangan yang digunakan adalah pendekatan 
simbolik, dimana “my dog is not “just” a dog, my dog is 
family” akan menjadi konteks yang disimbolkan. 

 

 
Gambar 9 Diagram konsep pendekatan perancangan. 
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Pada gambar 9 dijelaskan bahwa “My dog is not 
“just” a dog, my dog is family” dapat diartikan sebagai 
hubungan antara anjing dengan pemiliknya yang saling 
berhubungan dan tidak terpisah bahkan seperti 
keluarga. Maka muncullah konsep “homey” yang akan 
ditransformasikan ke dalam bentuk arsitektur yaitu 
interlocking volumes. Menurut DK Ching, bentuk 
interlocking akan memberikan kesan intim dan saling 
melengkapi. Sedangkan bentuk dasar massa yang 
diambil adalah lingkaran, dimana lingkaran 
memberikan kesan yang berkumpul ke pusat dan sifat 
alami anjing jika berlari dan bermain membentuk area 
lingkaran. Sedangkan area outdoor yang mengelilingi 
dan area daycare menjadi pemersatu massa yang ada. 

 

 
 

 
Gambar 10 Diagram konsep pendekatan perancangan. 

 
Pada gambar 10 merupakan beberapa bukti yang 

menunjukkan bahwa kesetiaan anjing pada pemiliknya. 
Dan terdapat penelitian bahwa anjing mengenal wajah 
pemiliknya. Dan otak mereka akan menunjukkan 
perubahan yang signifikan pada saat diperlihatkan 
wajah pemiliknya yang menandakan anjing tersebut 
bahagia saat bertemu dengan pemiliknya. Sehingga 

bagi komunitas pecinta anjing, anjing merupakan 
keluarga bagi mereka. Dan anjing juga sebaliknya. 

 
2.4 Perancangan Tapak dan Bangunan  
 

 
Gambar 11 Site plan 

 

 
Gambar 12 Tampak keseluruhan 

 
Area sisi barat menghadap pada perempatan jalan 

yang sangat potensial, yang kemudian dilengkapi 
dengan tatanan entrance dan bentukan dan perbedaan 
ketinggian bangunan (gambar 12) yang mengundang 
perhatian pengunjung untuk masuk ke dalam fasilitas. 
Bentuk massa main entrance dan bentukan bangunan 
bersifat menarik dan berfungsi sebagai massa 
penangkap. Akses kendaraan bermotor terletak pada 
jalan utama, yaitu Jl. Telaga Utama. Area masuk dan 
keluar kendaraan bermotor terletak menjadi satu 
dengan sisi parkir di area utara site. Dan area servis 
pada area timur site. (gambar 11) 

Fasilitas ini dapat dinikmati dari segala arah dari 
dalam site dengan banyak ruang berkumpul atau 
community space bagi pengunjung untuk saling 
berinteraksi, dan menimbulkan kesan kekeluargaan 
yang erat. Material yang digunakan pada eksterior 
adalah material yang menampilkan kesan warm yaitu 
kayu dan beton dan material berwarna warm. 

Pada gambar 13, pada lantai 1 terdapat lobby 
sebagai area penerima, kafe yang berada di area 
depan fasilitas, toko stand perlengkapan anjing, salon 
anjing, toko penjualan anjing, klinik anjing, area 
daycare, area bermain outdoor, area foto, area 
pelatihan anjing, loading dock area, area parkir, dan 
area servis. 

Pada gambar 14, pada lantai 2 terdapat area kafe 
outdoor, area kafe indoor, bakery anjing, stand 
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komersil, dan area pengelola. Pada gambar 15, pada 
lantai 3 terdapat stand komersil dan area berkumpul 
komunitas. 

 

 
Gambar 13 Zoning denah lantai 1 

 

 
Gambar 14 Zoning denah lantai 2 

 

 
Gambar 15 Zoning denah lantai 3 

 
 3. Pendalaman Desain 

Pendalaman yang dipilih adalah karakter ruang, 
untuk mengekspresikan kesan homey pada ruangan ini 
sehingga pengunjung dapat terasa nyaman seperti di 
rumah.  

 
3.1 Daycare Area 

Daycare area bertujuan sebagai tempat dimana 
anjing dapat dititipkan secara harian di tempat tersebut 

dan anjing bisa secara bebas bermain dan beraktivitas 
di sana. Daycare area merupakan salah satu tempat 
yang menarik perhatian di fasilitas ini. Sehingga akan 
banyak pengunjung yang datang ke tempat ini. Konsep 
homey yang diterapkan diaplikasikan pada material 
yang digunakan, elevasi, dan adanya void yang 
membuat area ini terasa lebih luas. Selain itu bukaan 
tersebut digunakan untuk memasukkan kesan alam ke 
dalam bangunan. (gambar 13) 

 

 
Gambar 13 Perspektif daycare 

 
Pada area daycare menggunakan rumput khusus 

sehingga dapat mengurangi bau dan bakteri yang ada. 
Sehingga tidak perlu maintenance khusus setiap saat 
untuk membersihkannya. Selain itu terdapat bantal 
untuk anjing, dimana anjing bisa duduk bensantai dan 
tidur diatas bantal. Selain itu pemilihan warna bantal 
berdasarkan warna natural dan tidak terlalu mencolok 
sehingga lebih terasa familiar bagi anjing. (gambar 13) 

 

 
Gambar 13 detail daycare 

 
3.1.1. Detail Railing Daycare 

Railing pada daycare dibuat dengan bahan besi 
sehingga mampu menahan apabila anjing berusaha 
keluar dari pagar daycare. Selain itu desain railing 
didesain minimalis dengan adanya sekat-sekat 
pengaman yang bertujuan agar keamanan anjing tetap 
terjaga dengan adanya sekat yang diberikan. Sehingga 
anjing tidak bisa melewati railing. (Gambar 14) 

Karakter ruang yang tercipta adalah rigid, 
simetris, dan rapi. Dengan material aluminium kayu 
menciptakan karakter kayu dengan kekuatan 
aluminium dengan waktu yang bersamaan 
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Gambar 14 Detail railing daycare 

    
 

3.1.2. Detail Potty Daycare 
Potty pada daycare dibuat dengan 

menggunakan rumput buatan sehingga anjing bisa 
buang air dan tidak perlu melakukan mantenance. 
Rumput buatan hanya memerlukan penggantian 
rumput jika sudah diperlukan. Pada area potty terdapat 
pohon yang bisa digunakan untuk buang kecil anjing 
jantan, karena anjing jantan memerlukan tiang atau 
pohon. Area ini didesain menggunakan pohon karena 
konsepnya yang membawa nuansa alam ke dalam 
bangunan. Sehingga dengan adanya pohon di dalam 
bangunan membuat kesan alam dan terasa nyaman 
sehingga tidak seperti di dalam bangunan. (Gambar 
15) 
  

 
Gambar 15 Detail potty daycare 

 
Karakter ruang yang dicapai adalah natural, bersih, 

dan sederhana, dengan menggunakan material kayu, 
rumput, dan beton. 
 
3.1.2. Detail Area Duduk 

Area tempat duduk diletakkan di sekitar daycare 
dan stan komersil bertujuan agar pengunjung yang 
datang untuk menunggu bisa duduk di area tersebut. 
Area duduk dibagi menjadi beberapa tempat sehingga 
bisa memaksimalkan tempat duduk yang ada. Pemisah 
yang digunakan menggunakan tanaman yang 
diletakkan di sela-sela tempat duduk. Karena secara 
psikologis manusia cenderung tidak duduk berdekatan 
dengan orang asing. Tanaman yang digunakan 
sebagai sekat pemisah menggunakan tanaman yang 
cenderung rendah sehingga tidak mengganggu view ke 
daycare area. Tinggi tanaman yang digunakan sekitar 

10-20 cm. Tempat duduk dibagi menjadi dua arah, yaitu 
ke arah daycare dan ke arah stand komersil. (Gambar 
16) 
 

 
Gambar 16 Detail area duduk 

 
Karakter ruang yang tercipta adalah natural, dan 

alami. Dengan material beton, kayu, tanaman. 
 
4. Sistem Struktur 

Sistem struktur yang digunakan pada Fasilitas 
Komunitas Pecinta Anjing di Surabaya yaitu sistem 
struktur rangka beton. Sistem struktur pada bangunan 
main entrance menggunakan sistem struktur 
sederhana karena skala bangunan yang kecil, 
sehingga sistem struktur yang spesifik tidak 
dibutuhkan. Sistem struktur rangka ini menggunakan 
konstruksi beton. 

Pada konstruksi beton, modul kolom yang 
digunakan adalah 6-8 meter, dengan dimensi balok 
bervariasi (1/10 - 1/12 bentang) antara 50-70cm. 
Sedangkan dimensi kolom beton adalah diameter 30 
dan 15 cm. (Gambar 17) 

Pada sisi melingkar di selasar lantai 2 
menggunakan balok pre-stress karena menggunakan 
bentang yang cukup lebar yaitu 10m sehingga dimensi 
balok 1/20 bentang yaitu 50cm. Kolom pada area 
selasar lantai 2 berdimensi 30cm. Konstruksi atap pada 
bangunan ini menggunakan truss baja dengan tebal 
80cm. 

 
Gambar 17 Sistem struktur keseluruhan 
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5. Sistem Utilitas 
 
5.1 Sistem Utilitas Air Bersih, Air Kotor, dan Air Hujan 

Sistem utilitas air bersih menggunakan sistem 
upfeed dengan satu jalur, melayani kamar mandi, area 
kolam renang, salon anjing, petshop, kafe, bakery 
anjing. Sistem ini membutuhkan dua tandon bawah. 
Untuk kolam renang pengisian air dilakukan pada saat 
fasilitas sedang tutup, sehingga tidak mengganggu 
pemakaian air pada saat fasilitas sedang digunakan. 

 
Sedangkan sistem utilitas air kotor menggunakan 

sistem grouping dengan beberapa septic tank dan 
sumur resapan. 

 
Sistem utilitas air hujan menggunakan bak kontrol 

pada perimeter tiap massa yang kemudian akan 
dihubungkan ke bak kontrol pada perimeter tapak, dan 
akan dibuang ke sungai dan saluran kota. (Gambar 18) 

 

 
Gambar 18 Isometri utilitas air bersih, air kotor, dan air hujan 

 
 

5.2 Sistem Listrik 
Sistem distribusi listrik menggunakan gardu PLN 

pada area servis yang terletak di area belakang 
bangunan. Kemudian didistribusikan melalui trafo, 
genset, MDP, dan SDP pada tiap massa. (Gambar 19) 

 

 
Gambar 19 Isometri utilitas listrik 

 
 

5.3 Sistem Limbah Potty 
 

 
Gambar 20 Isometri limbah potty 

 
Sistem pembuangan limbah potty dengan sistem 

pengumpulan sampah pada saat fasilitas sudah tutup. 
Sehingga tidak mengganggu pengunjung fasilitas. 
Hasil pengumpulan kotoran tidak dapat didaur ulang 
karena mengandung bakteri sehingga tidak cocok 
untuk digunakan sebagai pupuk. (Gambar 20) 
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6. KESIMPULAN 

 Rancangan “Fasilitas Komunitas Pecinta Anjing di 
Surabaya” ini diharapkan dapat menjadi wadah 
kegiatan bagi komunitas yang selama ini belum 
terfasilitasi dengan baik, juga menjadi tempat wisata 
bagi masyarakat di Surabaya. Pengolahan ruang luar 
dan zoning bangunan memampukan pengguna saling 
berinteraksi dan dapat dengan bebas mengakses 
fasilitas publik yang ada baik bagi menusia maupun 
anjing. Pembagian zona berdasarkan jenis kegiatan 
juga memudahkan pengunjung untuk mencapai 
fasilitas yang ada. Penggunaan pencahayaan alami 
yang digunakan pada fasilitas ini membuat area 
daycare menjadi lebih bersih dan sehat. Ruang luar 
yang mengelilingi bangunan digunakan sebagai area 
dimana anjing dapat bermain secara bebas di area 
yang sudah disediakan dan juga menciptakan 
keseimbangan antara kegiatan indoor dan outdoor bagi 
pengguna. 
 Desain fasilitas ini dapat mengakomodasi beberapa 
fasilitas yang diperlukan bagi anjing dan pemiliknya, 
sehingga sekarang tidak perlu lagi datang ke berbagai 
tempat untuk melakukan satu aktivitas saja. Dengan 
adanya kolam renang anjing pada area belakang 
bangunan merupakan kolam renang anjing pertama di 
Surabaya Barat, area daycare anjing yang merupakan 
area penitipan anjing harian yang menjadi pusat 
perhatian karena pengunjung bisa melihat dan bermain 
secara langsung, klinik anjing yang lengkap bagi 
keperluan anjing secara mendadak dan dilengkapi 
dengan ruang operasi, gathering space yang 
digunakan sebagai tempat berkumpul komunitas, toko 
keperluan anjing, salon anjing , kafe yang memiliki view 
kearah waduk dan area daycare anjing, area bermain 
anjing outdoor dimana pengunjung bisa bermain 
bersama dengan hewan peliharaan.  
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